
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 
 

 



 

 

PENGARUH PUASA RAMADAN TERHADAP NILAI 

LIMFOSIT 

 

Era Dwijayanti1 
1Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga  

1Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang 

 

ABSTRAK 

 
Setiap tahun umat Islam diharuskan berpuasa selama bulan Ramadan. Puasa ramadan ini dipercaya 

memiliki berbagai efek medis dan fisiologis yang menguntungkan. Ada juga hipotesis yang 

mengatakan bahwa puasa ramadan dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Penelitian 

terdahulu mengatakan  bahwa puasa ramadan dapat memengaruhi sel-sel imunitas. Limfosit 

merupakan sel spesifik dalam pertahanan utama imunitas. Oleh karena itu, limfosit juga dapat 

dipengaruhi oleh puasa ramadan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh 

puasa ramadan terhadap nilai limfosit. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Dari 10 jurnal yang telah dikaji nilai limfosit pada subjek yang 

melakukan puasa ramadan berada pada rentang 2.06 ± 0.52 x 109/L – 2.61 ± 0.52 x 109/L, atau 

26.23% - 60.80 ± 7.10%. dan didapatkan rata-rata 2023 ± 486 mcL atau 2661.94 ± 617.53 mm3 

Didapatkan enam jurnal yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan terhadap nilai limfosit 

pada sampel yang melakukan puasa ramadan dengan p=0.042 dan p<0.001 dan empat jurnal 

menyatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap nilai limfosit pada sampel yang 

melakukan puasa ramadan dengan p=0.06 dan p> 0.05. Perbedaan hasil penelitian dapat terjadi 

akibat adanya faktor-faktor lain yang tidak bisa dikontrol seperti faktor nutrisi, perbedaan aktivitas 

fisik dan kondisi imunologi. 

 

Kata Kunci : Ramadan, Puasa, Limfosit. 

 

EFFECTS OF RAMADAN FASTING ON LYMPHOCYTE 

COUNT 
 

ABSTRACT 

 
Every year Muslims are required to fast during the month of Ramadan. Ramadan fasting is 

believed to have various beneficial medical and physiological effects. There is also a hypothesis 

that says Ramadan fasting can affect the immune system. Previous research has shown that fasting 

during Ramadan can affect immune cells. Lymphocytes are specific cells in the main defense of 

immunity. Therefore, lymphocytes can also be affected by Ramadan fasting. The purpose of this 

study was to determine how the effect of Ramadan fasting on lymphocyte count. The type of 

research is library research. The results showed that: From 10 journals that have been studied the 

lymphocyte count in subjects fasting during Ramadan are in the range of 2.06 ± 0.52 x 109/L – 

2.61 ± 0.52 x 109/L, or 26.23 % - 60.80 ± 7.10% and get the average 2023 ± 486 mcL or 2661.94 ± 

617.53 mm3. Six journals stated that there was a significant effect on the lymphocyte count in the 

samples that were fasting during Ramadan with p=0.042 and p<0.001 and four journals stated that 

there was no significant effect on the lymphocyte count in the samples performing Ramadan 

fasting with p=0.06 and p > 0.05. Differences in research results may occur due to other factors 

that cannot be controlled such as nutritional factors, differences in physical activity, and 

immunological conditions. 
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Pendahuluan  

 

Umat  muslim berpuasa selama bulan 

ramadan. Puasa diartikan sebagai menahan 

dari makanan dan minuman, dan dapat 

dikaitkan dengan pembatasan asupan kalori, 

makanan tertentu, terutama makronutrien 

(Trepanowski and Bloomer, 2010). 

Puasa ramadan bukanlah puasa yang 

dilakukan secara  terus menerus atau  

berkepanjangan, melainkan  re-feeding atau 

berpuasa, dan dilanjutkan berbuka yang 

dilakukan secara bergantian. Durasi puasa 

ramadan bervariasi (29-30 hari), rata-rata 

durasi puasa biasanya 12-14 jam, tetapi 

tergantung pada tempat dan tahun. Puasa juga 

dapat mencapai 18 jam atau bahkan 22 jam, 

di daerah garis lintang yang ekstrim (Berbari, 

Daouk and Jurjus, 2012). Anak-anak yang 

belum baligh, wanita menstruasi, wanita 

hamil dan menyusui, orang sakit, orang tua 

yang lemah dan musafir diperbolehkan tidak  

berpuasa (QS. Al-Baqarah: 185-186). 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

untuk menunjukkan pengaruh puasa terhadap 

sistem kekebalan tubuh puasa Islam satu 

bulan dapat  menyebabkan peningkatan 

fungsi sel-T, penurunan inflamasi,  dan dapat 

mempengaruhi reaksi imunologi imunitas 

humoral. 

Pada hasil penelitian terhadap 

kesepuluh artikel yang telah ditelaah, 

didapatkan kesamaan hasil dari enam artikel 

yang menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan dari nilai limfosit pada sampel 

yang melakukan puasa ramadan, empat 

artikel yang menunjukan kesamaan hasil 

yang menunjukan tidak adanya hubungan 

yang signifikan dari nilai limfosit pada 

sampel yang melakukan puasa ramadan. 

Secara umum metode yang digunakan 

dalam artikel-artikel yang ditelaah adalah 

studi komparasi. Studi komparasi adalah 

metode perbandingan yang membandingkan 

persamaan dan perbedaan atau situasi lain 

sebagai fenomena dari dua atau beberapa 

kelompok sampel sehingga diketahui ada 

tidaknya perbedaan suatu variabel. 

(Notoatmodjo, 2010). Artikel-artikel yang 

ditelaah ini memiliki kesamaan dalam 

membandingkan nilai limfosit sebelum 

berpuasa ramadan dan setelah melakukan 

puasa ramadan sehingga diketahui ada 

tidaknya perbedaan pada variabelnya. 

Dilihat dari kesepuluh artikel yang 

telah dikaji didapatkan pada sembilan artikel  

 

walaupun nilai limfosit mengalami kenaikan 

ataupun penurunan, nyatanya nilai limfosit 

orang yang berpuasa masih berada pada 

rentang normal.  

Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana pengaruh puasa 

ramadan terhadap nilai limfosit yang dikaji 

dari studi pustaka.  

 

Metode 

 
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April-Juni 2021. 

Pencarian literature diambil dari 

artikel yang dipublikasi pada ScinceDirect, 

Elsevier, SAGE, Zahedan Journal of 

Research in Medical Sciences Irak 

(ZJRMS.Ir), Journal of Nutrition Fasting and 

Health (JNFH), dan ResearchGate.  

Pencarian literature menggunakan 

mesin pencari google di internet dengan kata 

kunci: Ramadan Fasting,  Immunite, 

Lymphocyte, Effect Ramadan Fasting, 

Different  White Blood Cells, Pengaruh Puasa 

Ramadan, dan Puasa Terhadap Imunitas yang 

didapatkan dari rentang  tahun 2010-2020 

yang berjumlah 50 literature. Namun yang 

sesuai dengan topik penelitian  hanya 

terdapat 10 artikel yang dapat digunakan. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian berupa metode analisis isi 

(Content Analysis). 

 

Hasil 

 
Pada hasil penelitian terhadap 

sepuluh artikel yang telah ditelaah, 

didapatkan kesamaan hasil dari enam artikel 

yang menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan dari nilai limfosit pada sampel 

yang melakukan puasa ramadan, empat 

artikel yang menunjukan kesamaan hasil 

yang menunjukan tidak adanya hubungan 

yang signifikan dari nilai limfosit pada 

sampel yang melakukan puasa ramadan. 

Dilihat dari sepuluh artikel yang 

telah dikaji didapatkan pada sembilan artikel 

nilai limfosit mengalami kenaikan ataupun 

penurunan. Walaupun terjadi kenaikan dan 

penurunan jumlah ini tidak berdampak 

negatif  bagi tubuh. Ini dilihat dari masing-

masing artikel yang menyatakan nilai 

limfosit orang yang berpuasa masih berada 

pada rentang normal. Untuk lebih jelasnya, 

ringkasan artikel bisa dilihat pada Tabel 1. 

 



 

 

Tabel 1. Perbandingan nilai limfosit sebelum dan sesudah puasa ramadan pada artikel yang ditelaah. 

Nama penulis, 

Tahun 

Sampel Nilai limfosit p-value 

T1 T2 

Fararjeh, et al 

(2011) 

Pria Sehat 

Wanita Sehat 

35.79 ±7.95% 

35.04 ±10.9% 

38.18 ± 7.11% 

34.30 ± 9.99 % 

  p =0.51 

  p =0.45 

Faris, et al (2012)  Subjek Sehat  

(Pria dan Wanita)  

2.32 ± 0.71 109/L 2.06 ± 0.52 109/L *p <0.01 

Trabelsi , Khaled 

et al (2012)  
Pria Binaragawan 2.61 ± 0.55 109/L 2.61 ± 0.52 

109/L. 

  p >0.05 

Develioglu, Omer 

Necati et al (2013)  
Pria Sehat 2377.94 ± 554.88 

sel/mm3 

2661.94 ± 617.53 

sel/mm3 

*p <0.001 

Khazaei, et al 

(2014)  
Atlet 37.81 ± 4.14% 36.50 ± 5.98% *p =0.005 

Siadat, Zahra et al 

(2014)  
Subjek Sehat 

(Pria dan Wanita) 

25,82% 26,23%   p = 0.06 

Askaria, VR, et al 

(2015)  
Subjek Asma 33.18 ± 7.72 % 31.30 ± 5.55 %   p >0.05 

Fawzi, Mounir H 

et al (2015)  
Pria Skizofrenia 

dengan Metabolic 

syndrome (MetS) 

2.2 ± 70.4 109/L  2.4 ± 70.33 109/L *p =0.019 

Nasiri, Jafar et al 

(2017)  
Pria Sehat 2292 ± 520 mcL  

40,69 ± 9,57 %  

2023 ± 486 mcL 

36,3 ± 6,45 %. 

*p =0.003 
*p =0.014 

Awad Ahmed, 

Osamah (2019)  
Wanita Sehat 60.77 ± 7.86%   60.80 ± 7.10% *p =0.042 

Keterangan : T1 menunjukan nilai limfosit sebelum berpuasa ramadan; T2 nilai limfosit selama puasa 

ramadan. *p menunjukan adanya perbedaan yang signifikan (p<0.001; p=0.003; p=0.005; p=0.014; 

p=0.019; p<0.01; p=0.042) 

 

Pembahasan 

 
1. Jumlah Limfosit Pada Sampel Yang 

Melakukan Puasa Ramadan 

Pada penelitian Faris et al (2012) 

yang meneliti sampel sehat jumlah limfosit 

menurun sebelum puasa ramadan 2.32 ± 

0.71 x 109/L menjadi  2.06 ± 0.52 x 109/L 

selama puasa berlangsung. Penurunan ini 

dikarenakan sukarelawan yang diteliti 

selama berpuasa ramadan memiliki pola 

makan yang buruk, ini dilihat dari asupan 

beta karoten dan likopen yang menurun 

secara signifikan dengan p<0.05 selama 

ramadan. Berkurangnya asupan beta 

karoten dan likopen yang merupakan 

sumber vitamin A dapat menurunkan 

jumlah total limfosit pada darah peripheral 

(Azrimaidaliza, 2007; Semba, 1998). 

Penelitian lainnya pada pria sehat jumlah 

rata-rata limfosit menurun dari 2292 ± 520 

mcL menjadi 2023 ± 486 mcL setelahnya 

ramadan (Nasiri, 2017). Berbeda dengan 

hasil penelitian oleh Fararjeh et al (2011) 

persentase limfosit pada sampel pria sehat 

mengalami peningkatan dari 35.79 ± 7.95% 

menjadi 38.18 ± 7.11% selama melakukan 

puasa ramadan dan juga menyatakan 

adanya penurunan pada persentase limfosit 

pada wanita sehat yaitu dari 35.04 ± 10.9% 

menjadi 34.30 ± 9.99 % selama melakukan 

puasa ramadan.. Pada satu artikel penelitian 

oleh Awad Ahmed (2019) persentase 

limfosit pada subjek wanita sehat tergolong 

tinggi  yaitu saat periode sebelum puasa 

ramadan 60.80 ± 7.10%, dan saat periode 

puasa ramadan 60.77 ± 7.86%. Namun 

peneliti tidak menjelaskan penyebab 

terhadap tingginya limfosit. Pada penelitian 

Siadat et al (2014) yang meneliti subjek 

sehat menunjukan persentase total limfosit 

mengalami peningkatan yaitu 25,82% 

menjadi 26,23% pada periode sebelum dan 

akhir ramadan. Pada penelitian Develioglu 

et  al (2013) jumlah limfosit meningkat dari 

sebelum berpuasa 2377.94 ± 554.88 

sel/mm3 menjadi 2661.94 ± 617.53 sel/mm3 

ketika berpuasa. Peningkatan ini dapat 

berkaitan dengan sampel yang diberikan 

pola makan yang sama sehingga 

tercukupinya kebutuhan  nutrisi. Nutrisi 

yang dimonitor tidak akan berimbas negatif 

pada nilai limfosit (Sanif; Raissa, 2017). 

Pada penelitian Trabelsi et al (2012) 

pada sampel pria binaragawan jumlah 

limfosit mengalami penurunan dari 2 hari 

sebelum memulai puasa 2.61 ± 0.55 x 

109/L menjadi 2.61 ± 0.52 x 109/L. Dalam 



 

 

penelitian inipun menunjukan asupan air 

pada atlet yang melakukan puasa ramadan 

berkurang 13%.  Perubahan ini dinilai 

signifikan dengan p= 0.021. Berkurangnya 

asupan mineral yang terdapat dalam air 

yang diminum seperti zinc (Siswanto, 

Budisetyawati, Fitrah, 2013), dan 

magnesium (Flynn, 1984) dapat 

mempengaruhi proliferase limfosit. Pada 

penelitian  Khazaei  et al (2014) yang 

meneliti subjek atlet, persentase limfosit 

juga mengalami penurunan dari 37.81 ± 

4.14% sebelum berpuasa ramadan menjadi 

36.50 ± 5.98% saat berpuasa ramadan.  

Pada penelitian Askari et al (2015) 

pada subjek asma, persentase limfosit 

menurun dengan persentase 33.18 ± 7.72 % 

saat periode sebelum puasa menjadi 31.30 

± 5.55 % setelah melakukan puasa 

ramadan. Penurunan ini tidak memiliki 

efek negatif pada pasien asma. 

Pada pria skizofrenia dengan 

Metabolic Syndrome (MetS) terjadi 

kenaikan jumlah limfosit 2.2 ± 70.4 x 109/L 

sebelum puasa ramadan menjadi 2.4 ± 

70.33 x 109/L setelah puasa pekan ke-4 

ramadan (Fawzi et al, 2015).  

Dari hasil penelitian yang telah 

dikaji subjek sehat yang melakukaan puasa 

ramadan didapatkan jumlah limfosit 38.18 

± 7.11% dan 34.30 ± 9.99 % (Fararjeh et al, 

2011),  2.06 ± 0.52  109/L  (Faris et al, 

2012),  2661.94 ± 617.53 sel/mm3 

(Develioglu, Omer Necati et al, 2013), 

26,23% (Siadat, Zahra et al , 2014), 2023 ± 

486 mcL 36,3 ± 6,45 %. (Nasiri, Jafar et al, 

2017) 60.80 ± 7.10% (Awad Ahmed, 

2019). Pada subjek Asma  31.30 ± 5.55 % 

(Askaria, VR, et al 2015) dan pada pasien 

skizofrenia 2.4 ± 70.33 109/L (Fawzi et al, 

2015) 

Pada keadaan  normal, jumlah 

limfosit dalam tubuh adalah 20-40%, 

(Shirlyn B, 2014), menurut Harald, Heinz, 

Torsten (2004) jumlah limfosit 1,5 sampai 

3,5 x 109/L atau 1500-4000/mcL dan 1000-

4000 permm3 (Medscape, 2019).  

Dapat disimpulkan dari 10 jurnal 

yang telah dikaji, 9 jurnal menyatakan nilai 

limfosit pada subjek yang melakukan puasa 

ramadan berada pada rentang normal. 

Adapun nilai limfosit pada hasil penelitan 

yang telah dikaji yaitu 2.06 ± 0.52 x 109/L 

– 2.61 ± 0.52 x 109/L, atau 26.23%–60.80 ± 

7.10% atau 2023 ± 486 mcL atau 2661.94 

± 617.53 mm3. 

 

 

2. Pengaruh Antara Puasa Ramadan dan 

Nilai Limfosit  

Hasil penelitian Develioglu, et al 

(2013) yang menyelidiki pengaruh puasa 

ramadan pada pria sehat, sampel diberikan 

pola makan serupa menunjukan  jumlah 

limfosit meningkat secara signifikan 

p<0.001. Pada penelitian lain Awad Ahmed 

(2019) juga menyatakan terjadinya 

peningkatan secara signifikan (p= 0.042) 

pada nilai limfosit saat perode puasa 

ramadan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Faris, et al (2012) didapatkan terjadinya 

penurunan secara signifikan selama 

ramadan dengan p<0.01 pada subjek sehat 

yang melakukan puasa ramadan. Hasil 

penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Nasiri, et al (2017) terjadi penurunan secara 

signifikan dengan p=0.014 pada persentase 

limfosit pada subjek sehat yang berpuasa 

ramadan. Berbeda dengan penelitian 

Siadat, et al (2014) menyatakan bahwa  

perbedaan yang diamati tidak signifikan 

(p=0.06) pada subjek sehat yang  

melakukan puasa ramadan. Penelitian 

Fararjeh et al (2011) juga menyatakan 

bahwa  tidak adanya perbedaan yang 

signifikan dari sampel yang melakukan 

puasa ramadan dengan p =0.51 pada 

sampel pria sehat dan p =0.45 pada sampel 

wanita sehat.  

Pada penelitian lainnya oleh Fawzi, 

et al (2015) dilakukan penelitian pada 

pasien pria yang menderita skizofrenia. 

Terjadi kenaikan jumlah limfosit secara 

sigifikan (p=0,019) pada pria skizofrenia 

dengan Metabolic Syndrome (MetS). 

Peneliti mengungkapkan puasa ramadan 

dapat berdampak negatif pada pasien 

skizofrenia. Naiknya limfosit pada pasien 

skizofrenia berkaitan dengan penanda 

imunogis sehingga perlunya perhatian 

khusus pada manajemen psiko-edukasi dan 

edukasi nutrisi pada pasien skizofrenia 

(Fawzi et al, 2015).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ali Khazaei (2014) pada atlet yang 

melakukan puasa ramadan dengan 

melakukan latihan berat didapatkan terjadi 

penurunan secara signifikan dengan 

p=0.005. Penurunan ini dapat terjadi akibat 

meningkatnya kadar kortisol akibat latihan 

berat yang dilakukan. Naiknya hormon 

kortisol yang dipicu faktor stress dapat 

mengakibatkan penurunan limfosit 

(Rudolph; McAuley, 1998).  

 

 



 

 

Pada penelitian lainnya oleh 

Trabelsi et al (2012) terhadap pria 

binaragawan yang diberikan pola makan 

yang baik didapatkan hasil tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada jumlah 

limfosit (p>0.05). Dengan demikian, 

binaragawan yang menjalani program 

pelatihan aman berpuasa selama ramadan.  

Pada penelitian Askari, et al. (2015) 

Terjadi penurunan nilai limfosit namun 

tidak signifikan (p>0.05) penurunan ini 

tidak memiliki efek negatif pada pasien 

asma. Normalnya pada pasien asma jumlah 

limfosit T CD4+ pada saluran nafas  tinggi 

sehingga terjadi penanda imunologis (Buc 

M et al, 2009). Hal ini berbeda pada 

penelitian Askari (2015) yang menunjukan 

terjadinya penurunan limfosit dan 

menurunnya gejala inflamasi pada pasien 

asma yang melakukan puasa ramadan.   

Sehingga didapatkan bahwa terdapat 

6 jurnal yang menyatakan adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai limfosit pada 

sampel yang melakukan puasa ramadan 

dengan p =0.042 (Awad Ahmed, 2019), p 

=0.005 (Khazaei et al, 2014), p <0.01 

(Faris et al, 2012), p =0.019 (Fawzi et al, 

2015), p =0.003 dan p =0.014 (Nasiri et al, 

2017), p <0.001 (Develioglu et al, 2013). 

Terdapat 3 jurnal yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai limfosit pada sampel yang melakukan 

puasa ramadan dengan p=0.06 (Siadat et al, 

2014) dan p> 0.05 (Trabelsi et al, 2012; 

Askari et al, 2015), p =0.51 dan p =0.45 

(Fararjeh et al, 2011). 

 

3. Perbedaan Hasil Penelitian Pada 

Masing-Masing Peneliti 

Dari 10 jurnal yang telah dikaji 

tentunya terdapat perbedaan. Perbedaan ini 

terletak pada sampel yang digunakan. Pada 

penelitian Faris et al (2012) dan Siadat et al 

(2014) menggunakan sampel subjek sehat. 

Pada penelitian Develioglu et al (2013), 

Nasiri et al (2017), menggunakan sampel 

pria sehat. Penelitian oleh Awad Ahmed 

(2019) menggunakan sampel wanita sehat. 

Pada penelitian Fararjeh et al (2011) 

menggunakan sampel pria sehat dan wanita 

sehat yang diteliti secara terpisah. Pada 

penelitian Fawzi et al (2015) menggunakan 

sampel penderita skizofrenia. Pada 

penelitian Askari et al (2015) menggunakan 

sampel subjek asma. Pada penelitian  

Trabelsi et al (2012)  menggunakan  sampel  

binaragawan   dan   Khazaei  et    al  (2014) 

 

menggunakan sampel atlet . 

Perbedaan hasil penelitian yang 

telah ditelaah ini dapat dilihat pula dari 

jumlah limfosit pada sampel yang 

melakukan puasa ramadan. Pada penelitian 

Develioglu et al (2013), Siadat et al (2014), 

Fawzi et al (2015), Fararjeh et al (2011) 

dan Awad Ahmed (2019) menyatakan 

adanya peningkatan nilai limfosit. Berbeda 

dengan penelitian Faris et al (2012), 

Khazaei et al (2014), Askari et al (2015) 

yang menunjukan terjadinya penurunan 

pada jumlah limfosit. Dan terdapat 

perbedaan hasil lainnya dari penelitian 

Trabelsi et al (2012) yang menunjukan 

tidak adanya perbedaan pada jumlah 

limfosit. 

Perlu disebutkan bahwa limfosit 

dapat dengan mudah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti rokok dan alkohol 

(Idris dan Hadi, 2006; Nair, Zaid, Stanley, 

1990), infeksi (Sigit, 2020), kondisi stress 

(Oswald et al, 2006; Rudolph and 

McAuley, 1998), serta faktor lainnya dan 

masalah ini mungkin menyebabkan 

perbedaan antara hasil penelitian. Selain 

itu, penelitian yang telah ditelaah tidak 

dapat dengan mudah dibandingkan karena 

karakteristik sampel yang berbeda, 

termasuk status imunologi, dan kondisi 

aktivitas fisik. Selain itu, fakta bahwa tidak 

dapat dikontrolnya makanan yang dimakan 

oleh subjek puasa dalam artikel-artikel 

penelitian yang telah dikaji juga dapat 

berperan dalam ketidakkonsistenan antara 

temuan penelitian ini (Nasiri, 2017). 

Didapatkan  kesimpulan dari 10 

jurnal yang telah nilai limfosit pada subjek 

yang melakukan puasa ramadan berada 

pada rentang 2.06±0.52 x 109/L – 2.61 

±0.52 x 109/L, atau 26.23% - 60.80±7.10% 

dan didapatkan rata-rata 2023±486 mcL 

atau 2661.94±617.53 mm3. Didapatkan 

enam jurnal yang menyatakan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

limfosit pada sampel yang melakukan 

puasa ramadan dengan p=0.042 dan 

p<0.001 dan empat jurnal menyatakan 

tidak adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai limfosit pada sampel yang 

melakukan puasa ramadan dengan p=0.06 

dan p> 0.05. Perbedaan hasil penelitian 

dapat terjadi akibat adanya faktor-faktor 

lain yang tidak bisa dikontrol seperti faktor 

nutrisi, perbedaan aktivitas fisik dan 

kondisi imunologi. 
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Lampiran 2: 

 

PEMERIKSAAN SEDIAAN HAPUS DARAH 

1. Prinsip  : Setetes darah dibuat hapusannya pada slide dari kaca, kemudian 

di cat dan dilihat hapusannya dibawah mikroskop. Dengan jalan 

ini dapat  menggambarkan morfologi eritrosit, lekosit dan 

trombosit dan  menaksirkan presentasi jumlah lekosit dan 

trombosit. 

2. Bahan   : Darah kapiler /darah vena 

3. Alat   : a. Obyek glass 

   c. Pipet 

4. Reagent   : a. Cat Giemsa  

(Perbandingan 4 tetes Giemsa : 1 mL Buffer pH 6,4) 

b. Methanol absolut 

5. Prosedur  : a. Membuat Apusan darah  

1) Pilihlah objek gelas yang tepinya rata dan halus sebagai kaca 

penggeser  

2) Letakkan satu tetes kecil darah pada ± 2 cm dari ujung objek 

gelas  

3) Letakkan kaca geser ke belakang hingga menyentuh tetes darah 

tadi  

4) Tarik kaca penggeser ke belakang hingga menyentuh tetes 

darah tadi dan biarkan menyebar pada tepinya  

5) Dengan gerakan yang mantap doronglah kaca penggeser ke 

depan sehingga terbentuk hapusan darah  

6) Biarkan sediaan kering di udara terbuka,  jangan terkena 

cahaya matahari 

7) Tulis nama pasien dan tanggal pada bagian sediaan yang tebal 

 

      Arah Geser           Kaca Objek Penggeser 

              . 
 
                                   Kaca  objek (Slide) 

 

Gambar: Cara  membuat sediaan hapus darah tepi



 

 

 

b. Pulasan Giemsa : 

1)  Preparat yang sudah kering diletakkan diatas rak pengecatan 

2) Tetesan sekian banyak methanol absolut diatas sediaan itu sampai 

tertutup seluruh permukaan obyek glass / preparat biarkan selama 2-

5 menit 

3) Liput sediaan dengan cat giemsa,biarkan selama 10-15 menit sisa cat 

dibuang 

4) Bilas dengan air suling 

5) Letakkan sediaan dalam sikap vertikal dan biarkan mengering 

6) Lihat dengan mikroskop 

d. Cara penilaian sediaan hapus darah : 

1) Letakkan 1 tetes minyak emersi pada bagian sediaan hapus darah 

yang baik untuk diperiksa 

2) Periksa dengan mikroskop dengan perbesaran 100 kali 

3) Lakukan perhitungan jenis leukosit dengan bantuan kolom di bawah 

ini dan baca pada 100 sel leukosit. 

Tabel 1. Pemeriksaan Sediaan Apus Darah. 

Jenis Sel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 % 

Basofil            

Eosinofil            

Netrofil batang            

Netrofil segmen            

Limfosit            

Monosit            

Jumlah            

Nilai normal : 

Basofil     0-1%  

Eosinofil   1-3 % 

Netrofil batang  2-6 % 

Netrofil segmen        40-60% 

Limfosit   20-40% 

Monosit   2-6 % 
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